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Untuk Papa dan Mama,

yang telah dipakai oleh Tuhan untuk menghadirkan kehidupan kepada penulis



On the one hand ‘nourishment’,
that is to say kindness and gentleness,
And on the other hand
‘Correction and discipline.’
John Calvin
Sermons on Ephesians

Discipline by instruction and correction,
keep from one extreme of slackness,
keep from the other extreme of rigor
and cruelty.

William Gouge

Of Domestical Duties
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John Calvin

Instruksi

Koreksi

William Gouge

Admonition

Disiplin
Filial/son-like fear
Instruksi

Koreksi

Servile/slavish fear

Submission of respect

Submission of service

Tatanan/order

Teguran/reproof

DAFTAR ISTILAH

: Disiplin yang dilakukan melalui sarana perkataan, seperti:
Instruksi dan teguran.

: Disiplin yang dilakukan melalui sarana hukuman fisik.

: Sebuah tindakan meletakkan sesuatu kepada pikiran dan hati
dengan menekankannya terus menerus sampai itu tertanam.
Di dalamnya terkandung instruksi, nasihat yang baik,
peringatan dan pengajaran.

: Koreksi dan instruksi.
: Ketakutan seorang anak terhadap ayahnya.
: Perintah, arahan atau petunjuk.

: Atau hukuman fisik adalah sebuah sarana terakhir dari
disiplin dengan penggunaan tongkat (pukulan).

: Ketakutan seorang hamba kepada tuannya.

: Tindakan perendahan diri kepada orang yang secara posisi
lebih tinggi dengan memberikan respek melalui cara bicara,
memberikan penghormatan melalui sikap dan dengan segera
taat kepada perintah-perintah dari orang tersebut.

: Tindakan yang diberikan kepada orang yang secara posisi
lebih rendah dengan melayani dan siap memberikan yang
terbaik bagi orang tersebut.

: Aturan, tata tertib, sistem (KBBI)

: Sebuah tindakan antara admonition dan koreksi. Lebih tajam
dari admonition, tetapi lebih halus dari koreksi. Atau sebuah
tindakan untuk membuktikan dan menyatakan sebuah
kesalahan.
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ABSTRAK

Disiplin anak di dalam keluarga telah menjadi salah satu permasalahan
sekaligus tantangan yang sangat sulit bagi para orang tua sepanjang zaman. Fakta
adanya dilema antara dua ekstrem disiplin, yakni kekerasan dan pengabaian, tidak
dapat dihindari dan terus mengalami pengulangan di dalam konteks-konteks yang
berbeda. Dilema tersebut telah mengakibatkan penyalahgunaan otoritas oleh para
orang tua ataupun hilangnya rasa hormat dan sikap taat dari anak-anak. Secara khusus
pada masa reformasi, usaha untuk mengatasi hal tersebut terus diperjuangkan oleh
para teolog yang menginginkan adanya disiplin yang biblikal dan seimbang.

Melalui tesis ini penulis berupaya untuk menemukan usaha terbaik dalam
menghadapi dilema disiplin yang ada dengan meneliti kembali karya John Calvin
serta karya William Gouge, seorang Calvinis, terkait disiplin anak dalam keluarga.
Adapun penelitian ini dimulai dengan membahas pengajaran John Calvin mengenai
disiplin anak beserta konteksnya dan dilanjutkan dengan pembahasan pengajaran
William Gouge mengenai disiplin anak beserta konteksnya. Kemudian analisis antara
pengajaran Calvin dan pengajaran Gouge tersebut akhirnya membuat penulis
mengambil kesimpulan bahwa ada kesinambungan pengajaran Calvin mengenai
disiplin anak terhadap pengajaran Gouge dan ketidaksinambungan yang disebabkan
oleh adanya perbedaan konteks dan pengembangan yang diperlukan oleh komunitas
Gouge berada. Analisis pengajaran Calvin dan Gouge tersebut memiliki signifikansi
bagi keluarga Kristen masa kini dalam mengevaluasi dan melanjutkan kembali usaha

menghadirkan disiplin anak yang seimbang di dalam keluarga.

Kata kunci: John Calvin, William Gouge, disiplin anak, tatanan keluarga, tanggung

jawab orang tua, tanggung jawab anak, instruksi, koreksi, hukuman fisik, katekismus.



ABSTRAK

Discipline of children in the family has become one of the most difficult
problems and challenges for parents throughout the ages. The fact that there is a
dilemma between the two extremes of discipline, namely violence and neglect, is
unavoidable and continues to repeat itself in different contexts. The dilemma has
resulted in the abuse of authority by the parents or the loss of respect and obedience
from the children. In particular, during the reformation period, efforts to overcome
this problem continued to be fought by theologians who wanted a biblical and
balanced discipline.

Through this thesis, the writer tries to find the best way to deal with the
existing disciplinary dilemmas by re-examining the work of John Calvin and the work
of William Gouge, a Calvinist, related to child discipline at home. This research
begins by discussing Calvin's teaching on child discipline in his context and continues
with a discussion of William Gouge's teaching on child discipline in his context. Then
the analysis between Calvin's teaching and Gouge's teaching finally makes the writer
conclude that there is continuity in Calvin's teaching regarding child discipline
towards Gouge's teaching and the discontinuity caused by differences in context and
development required by Gouge’s community. This analysis of Calvin and Gouge's
teachings has significance for today's Christian families in evaluating and resuming

efforts to bring a balanced child discipline in the family.

Keyword: John Calvin, William Gouge, child discipline, family order, parental

responsibility, child responsibility, instruction, correction, corporal punishment,

catechism.
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